
YOGYA (KR) - Rasa

kangen para pembalap

DIY dan sekitarnya un-

tuk membalap di Sirkuit

Mandala Krida Yogya

segera terwujud. Venture

Sport Club (VSC)  yang di-

nakhodai  Drs H Najib M

Saleh  akan menggelar

kejuaraan road race

bertajuk ‘VSC Road Race

Challenge 2022’, Sabtu-

Minggu (19-20/2). 

“Dalam kejuaraan di

era new normal ini, VSC

siap menggelar balapan

yang diprediksi menarik.

Pertarungan seru bakal

terjadi. Siapa yang paling

kencang dalam mempere-

butkan gelar juara,” ujar

Najib M Saleh di sekre-

tariat panitia, Jalan Prof

Dr Supomo SH , Janturan

1064 AYogya, Rabu (16/2).

Dijelaskan,  dalam

event  yang mempere-

butkan hadiah jutaan ru-

piah dan sejumlah trofi

tersebut  akan  melom-

bakan 27 kelas. Di an-

taranya kelas bebek 4 Tak

150 cc  TU Mix Open, ke-

las  bebek 4 Tak 150 cc TU

pemula,  kelas bebek 4

Tak 150 cc Standard  (Std)

pemula, kelas bebek 4 Tak

150 cc ECU Std pemula

usia 12 tahun, kelas be-

bek 4 Tak 150 cc ECU Std

Terbuka , kelas bebek 4

Tak 125 cc TU Mix

Pemula Terbuka,  kelas

bebek 2 Tak 125 cc Std

pemula, kelas bebek 2 Tak

125 cc Std terbuka, kelas

bebek  2 Tak 125 cc  Std

Ex Rider,  kelas bebek 2

Tak 116 cc Std pemula

lokal DIY dan banyak lagi

kelas lain yang dilom-

bakan dalam event  ini.

Persyaratan bagi pem-

balap yang akan meng-

ikuti  kejuaraan ini  wajib

sudah divaksin, minimal

vaksin pertama, memakai

masker, cek suhu tubuh,

cuci tangan sebelum ma-

suk sirkuit  dan jaga

jarak.  Selain itu,  pemba-

lap dan kru  wajib tes

antigen di lokasi sebelum

masuk paddock  sirkuit

dengan biaya Rp 50 ribu

per orang. 

Untuk  pendaftaran

pembalap  dilakukan di

sekretariat panitia  mulai

pukul 09.00-17.00. Biaya

pendaftaran peserta  2-12

Februari Rp 450.000 per

kelas. Selanjutnya, 13-17

Februari  biaya pendaf-

taran Rp 500.000 perke-

las. Pendaftaran tambah-

an dilayani Jumat (18/2)

di sekretariat  panitia. Se-

dangkan pendaftaran

Sabtu (19/2) di  sirkuit

Mandala Krida dilayani

hingga pukul 13.00, dike-

nakan biaya tambahan Rp

50 ribu per kelas.      (Rar)

WATES (KR) - Pengu-

rus Kabupaten (Pengkab)

Persatuan Panahan Indo-

nesia (Perpani) Kulonpro-

go menargetkan dua me-

dali emas pada Pekan

Olahraga Pelajar Daerah

(Popda) DIY 2022 yang

akan berlangsung perte-

ngahan Maret mendatang.

Pengurus Perpani

Kulonprogo, Sriyono kepa-

da KR, Rabu (16/2) menga-

takan, guna mencapai tar-

get tersebut pengurus

telah melakukan seleksi

pelajar tingkat kabupaten.

Dari hasil seleksi berhasil

menjaring 13 atlet yang

terdiri dari 8 atlet putra

dan 5 atlet putri untuk

mengikuti lima nomor lom-

ba di Popda, yakni putra-

putri standar bow dan

compound serta recurve

putra.

Sebanyak 8 atlet putra

yang terjaring dalam se-

leksi, yakni Irsyad Fawwaz

Aqillavansya (SMPN 1

Wates), Dhani Anwar

(SMPN 1 Wates), Indra

Januarta Putra (SMAN 1

Pengasih), Frederico Rifki

(SMAN 1 Wates), Dhany

Diva Pradana (SMAN 1

Temon), Kayvan Fawwaz

Winduaji (SMPN 2 Wates),

Vallent Zweiza Yahnda

(SMAN 1 Pengasih), Hib-

ban Adnan Nurpratama

(MTsN 6 Kulonprogo).

Sedangkan 5 atlet putri,

yakni Galuh Sekar Utami

(SDN 1 Lendah), Irdina

Syasya Nastiti (SMP IT

Ibnu Masud), Henny

Pratiwi Nur Wijayanti

(SMPN 1 Nanggulan),

Aufa Farah Faatikhah

(SMPN 1 Wates), Aisyah

Amni (MTs Darul Ulum

Muhammadiyah Galur).

“Guna mewujudkan tar-

get dua medali emas, para

atlet melakukan latihan

intensif setiap Sabtu pagi

dan Minggu pagi di La-

pangan Tayuban di bawah

asuhan empat pelatih,

Rizki Amelia, Fatoni Ra-

harjo, Seno Aji dan Su-

barno,” jelasnya.         (Dan)
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LEGENDA SEPAKBOLA ITALIA: FRANCO BARESI

’Sweeper’ Sejati Kebanggaan ’Rossoneri’

CABOR PANAHAN POPDA DIY

Kulonprogo Bidik Dua Medali Emas

KR-Humas PP PBSI

Putri Kusuma Wardani saat mengalahkan Aisha

Zhumabek

BULUTANGKIS BEREGU ASIA

Putri Indonesia ke Semifinal

PADA era 1990-an, sepakbo-

la Italia terkenal dengan gaya

bermain Catenaccio (perta-

hanan ‘gerendel’) yang menge-

depankan strategi defensif.

Banyak yang sinis dengan ga-

ya tersebut, karena dinilai se-

bagai permainan negatif. Da-

lam masa itulah karier Franco

Baresi mencapai kejayaan.

Di tengah sinisme terhadap

sistem pertahanan gerendel

yang juga diaplikasikan tim

nasional Italia, AC Milan mem-

beri ‘pencerahan’. Sebagai klub

paling elite di ‘Negeri

Spaghetti’ kala itu,  I Rossoneri

menggabungkan catenaccio de-

ngan tottal football ala Belan-

da. Di sinilah peran Franco

Baresi sebagai seorang sweeper

menjadi sangat vital. Bersa-

manya, AC Milan mejadi tim

yang sulit dikalahkan dan ke-

indahan sepakbola Italia ter-

pancar pada setiap laga.

Franco Baresi adalah repre-

sentasi kesetiaan dan

kehormatan seorang pesepak-

bola. Bicara Baresi juga bicara soal

ornamen estetis permainan sepak-

bola Italia. Sulit untuk mencari

atau menyejajarkan pemain lain

dengan sosok satu ini, sekalipun de-

ngan sosok Paolo Maldini yang begi-

tu melegenda.

Baresi lahir di Travaglito,

Lombardy, berjarak satu jam per-

jalanan dengan berkendara dari ko-

ta Milan pada 8 mei 1960. Seperti

halnya sebagian besar keluarga di

Italia, sejak kecil ia sudah

memainkan si kulit bundar. Ka-

kaknya, Giuseppe yang dua tahun

lebih tua dari dirinya, dan kelak

menjadi legenda Inter Milan, lebih

dahulu menjalani karier. 

Franco Baresi berhasrat meng-

ikuti jejak sang kakak, namun ga-

gal masuk tes di Inter. “Saudaraku

sudah bersama Inter. Saya ingin

mengikutinya untuk uji coba de-

ngan Inter tapi gagal,” kata Baresi

menceritakan cita-cita awalnya

seperti dikutip Football5star.com.

Kegagalan tes di Inter membawa

berkah. Baresi dibawa pelatihnya

untuk ikut tes di Akademi AC

Milan. Saat itu usianya baru 14

tahun. Pada titik inilah Baresi me-

nemukan cinta sejati dan mem-

bawanya ke petualangan bak roller

coaster. “Saya malu pada awalnya.

Saya baru berusia 14 tahun dan

saya seperti berada di planet lain

ketika tiba di sini (komplek pelatih-

an Milanello). Saya tidak bisa me-

nyembunyikan perasaan ini ketika

awal datang ke sini,” kenang

Baresi.

Mantan pelatih AC Milan, Nils

Liedholm mengaku sangat kagum

dengan Baresi muda. Menurut pria

asal Swedia itu, di usianya yang

teramat muda, Baresi menempa

diri tak seperti kebanyakan pemain

seusianya. “Pada usia 18 tahun, ia

sudah memiliki pengetahuan ten-

tang menjadi seorang pemain se-

nior,” kata Liedholm. Baresi menda-

patkan debut bersama tim senior

Milan saat Liedholm membesut

Rossoneri. Tepatnya pada April

1978, saat AC Milan menghadapi

Verona. 

Dua tahun sebelum melakoni de-

butnya, Baresi mendapat cobaan.

Kedua orang tuanya meninggal

dunia. Ia sempat kendur meski ke-

mudian kecintaan yang diberikan

Milan membuatnya bangkit

dan terus menempa kemam-

puan. “Kondisi tersebut mem-

buat kami harus menyings-

ingkan lengan baju kami dan

tumbuh dengan cepat untuk

bertahan hidup,” kata Baresi

dikutip Fourfour Two. “Saya

pikir kekuatan saya bukanlah

fisik. Saya memang pemain

yang cukup cepat, tetapi di

atas semua itu tergantung apa

yang ada di isi kepala Anda,”

sambung pemain bertinggi

badan 178 sentimeter tersebut.

Mantan rekan Baresi di AC

Milan, Ruud Gullit pernah me-

ngatakan jika Baresi seperti

cenayang. “Seringkali dia tahu

apa yang akan dilakukan stri-

ker lawan atau bagaimana

arah bola dilepaskan seorang

gelandang,” ujar bomber asal

Belanda itu.

Baresi sendiri tak pernah

tahu mengapa ia memiliki ke-

lebihan itu. Baginya kemam-

puan membaca arah per-

mainan bukanlah sesuatu

yang dapat dipelajari. “Hal seperti

itu adalah natural. Tentu saja se-

orang pemain bisa meningkatkan

hal itu dan tumbuh seiring penga-

laman. Namun tentu saja itu

adalah salah satu bakat alam,”

Baresi menimpali.

Setelah menjalani karier selama

20 tahun, Baresi memutuskan pen-

siun di tahun 1997, atau tiga tahun

setelah kegagalannya bersama tim-

nas Italia di Piala Dunia 1994.

Selama dua dekade itu, sang sweep-

er sejati mencatatkan 719 penam-

pilan bersama Milan, turut mem-

persembahkan 17 gelar juara. 

Tidak hanya kenangan manis,

yang pahit pun dirasakan. Terutama

saat Milan dua kali terdegradasi ke

Serie B pada awal 1980-an. Meski

banyak tawaran dari klub agar

dirinya hijrah, Baresi memilih untuk

setia bersama I Diavolo Rosso.

Untuk loyalitas dan totalitasnya,

klub yang bermarkas di Stadio San

Siro itu pada akhirnya memilih un-

tuk memuseumkan nomor pung-

gung 6 yang digunakan Baresi se-

panjang kiprahnya bersama ‘Setan

Merah’.   (Lis)

KEMBALI ASAPI MANDALA KRIDA

VSC Gelar ’Road Race Challenge 2022’
KR-AP Images

Franco Baresi 20 tahun membela AC Milan.

SELANGOR (KR) -

Tim putri bulutangkis In-

donesia bermain lebih nya-

man dalam mengatasi per-

lawanan Kazakhstan pada

laga kedua penyisihan

Grup Z Kejuaraan Bulu-

tangkis Asia Beregu (BA-

TC) 2022 di Setia City Con-

vention Centre, Selangor,

Malaysia, Rabu (16/2). Ke-

menangan 5-0 ini mengan-

tarkan regu putri Indo-

nesia lolos ke semifinal. 

Pada laga kedua penyi-

sihan grup, Indonesia me-

nurunkan susunan pe-

main yang berbeda dengan

ketika berhadapan dengan

Hong Kong. Kali ini,

Gregoria Mariska Tunjung

dan Stephanie Widjaja dii-

stirahatkan. Sebagai ganti,

yang tampil adalah Putri

Kusuma Wardani, Bilqis

Prasista, dan Saifi Rizka

Nurhidayah. Meski, Bilqis

dan Saifi baru pertama

kali turun bermain, mere-

ka juga tampil baik.

“Melawan Kazakhstan

kami menurunkan pemain

yang berbeda. Ini dengan

harapan semua pemain

bisa merasakan atmosfer

pertandingan. Secara

umum, penampilan pe-

main-pemain yang tampil

hari ini juga baik dan bisa

mengeluarkan kemam-

puan terbaik,” ujar pelatih

tunggal putri pelatnas,

Herli Djaenudin dilansir

humas PP PBSI.

Menurut Herli, Putri

Kusuma Wardani, Bilqis

dan Saifi,  juga menyuguh-

kan permainan yang apik

dan mengeluarkan selu-

ruh kemampuan terbaik.

Putri Kusuma Wardani

berhasil mengatasi Aisha

Zhumabek dua game lang-

sung dengan skor 21-8 21-

7. Sementara, Bilqis me-

ngalahkan Kamila Smagu-

lova 21-4 21-6.  Saifi, yang

tampil pada partai ketiga,

tanpa kesulitan mengalah-

kan Nargiza Rakhmetulla-

yeva 21-4 21-8.

Ganda putri Amalia

Cahaya Pratiwi/Febriana

Dwipuji Kusuma memetik

kemenangan perdana  di

BATC 2022, usai menga-

lahkan Arina Sazonova/-

Aisha Zhumabek 21-3 21-

5. Berkat kemenangan

atas Kazakhstan ini mem-

bawa Indonesia merebut

tiket ke semifinal. 

Dalam partai terakhir

babak penyisihan Grup Z

melawan Korea Selatan,

Kamis (17/2) sore, akan

menentukan juara dan

Runner-Up grup Z.    (Rar)

KR-Abrar

Drs H Najib M Saleh


